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ABSTRAK

I'he abjective of this research are Lo prove the phenomenon of underpricing in
BEl on 2002-2007. and to prove the influence of auditor reputation, underwriter
reputation, financial leverage. and Earning Per Share toward underpricing, The data
lor this rescarch are taken from all compandes which go public at BE] during 2002-
2007, Based on the criteria in collecting the data there were 47 data are found, This
conducted based on mean adjusted return to measure underpricing and based on
mulliple regression to examine the influence ol dependent and independent variable.

The result af this research showed that there was underpricing occurred in BEI
an 2002-2007, and s related to previous research consistently, The level of
underpricing on that period was 37.86. %, Auditor reputation and underwriter
reputation significantly correlated 1o underpricing but this research also prove that
there was no significant influence which is given by financial leverage and earing
per share,

kevward: underpricing. auditor reputation, underwriter reputation, financial
leverage. earning per share (EPS)



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan  dengan perkembangan perckonomian  banvak  perusahaan
melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan modal. Pasar modal
merupakan salah satu allernatit bagl perusahaan untuk menghimpun dana dar
investor, Investor dapat melakukan investasi dengan memilih berbagai jenis
investasi. Pada dasarnya investasi dibagi menjadi dua vaitu investasi pada aset
keuvangan (financial asset) dan aset fisik (real asver). Aset keuvangan adalah
selembar kertas scbhagal bukti klaim terbadap penerbit asct keuangan tersebur,
sedanpkan aser fisik adalah aset vang nvata secara fisik seperti emas. tanah, dan
hangunan. Adapun salah salu aset kevangan yang menjadi primadona investor
adalah saham hiasa.

Perusahaan dalam rangka mengembangkan usahanya melakukan berbagai
cara, diantaranya melakukan ekspansi. Untuk melakukan ckspansi diperlukan
dana yang tidak sedikil. Oleh karena it perusabasn melakukan penawaran
sahamnya kepada masvarakat umum melalui bursa efek vang disebut po public
Perusahaan penerbit disebut emiten atau investee, Scdangkan pembeli saham
disebut investor (Robert Ang, 1997 dalam Rosvali dan Arifin Sebeni, 2002}
Transaksi penawaran umuom penjualan saham perdana atwe discbut 1O (frivial
Public Offering) untuk pertama kalinyva terjadi dipasar perdana (primary mariker)
kemudian saham di perjualbelikan dibursa efek, vang disebut pasar sekunder

{ secondary marker).



initial Pablic Offering (IPO} merupakan sarana bagi perusahaan unfuk
memperoleh modal dengan cars mengubah status dari perusahaan  tertutup
menjadi perusahsan terbuka, Pada ssat TPO perusshaan harus menyediakan
prospektus yang benst informasi sepertic laporan Kewangan mimmal 2 tahun
berurutan, jenis usaha perusahaan, kepemilikan saham, umur perusahaan,
penjamin emisi, dan auditor vang mengaodit laporan keusngan yang disajikan
pada saat [PO. Informasi yang disayikan dalam prospektus memberikan gambaran
perusahazn emifen vang berguna bagi investor untuk membuat keputusan (Firth
dan Liau-Tan, 1998 dalam Nikmah dan Aprilian Triani, 2006).

Keputusan perusahasn untuk go public atau tetap menjadi perusabaan
private merupakan keputusan yang harus dipikirkan secara matang, karena ketika
perusahaan memutuskan uniuk poing public dan melempar saham perdananya ke
publik {IPCH), masalah utama yang drhadapi adalah:

1. Tipe saham apa vang akan ditawarkan ke publik.

£

Jumiah sahom yang akan ditawarkan ke publik,

3. Berapa harga vang harus ditetapkan untuk selembar sahamnya,

4. Kapan waktu vang tepat untuk menawarkan saham tersehut,
Umminya perusahaan menyerahkan permasalaban yang berhubungan dengan 1P0
{Inataa]l Public Offering) ke banker investas (favestment banker) yang mempunyai
keahlian didatam penjualan sekuritas,

Harga saham pada penawaran perdana ditentukan berdasarkan kesepakatan

bersama anptara perusshaan emiten, sedangkan harpa saham dipasar sekunder
ditentukan olech mekanisme pasar, Undeewriter dalam hal ini memperoleh

informasi lehih baik menpenai permintaan saham-sgham emiten, dibandingkan



BAB YV

PENUTUE

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan membuktikan secaara empiris apakah variabel
reputasi auditor, reputasi underwriter, financial leverage, dan Earning Per Share
berpengaruh terhadap fniticl refurn vang terjadi di BEI pada tahun 2002-2007.
Sampel vang diolah pada penelitian ini adalah 47 emiten yang /fisting atau lercatat
di BEI denpan melakukan penawaran saham perdana atau [PO pada tahun 2002-
2007 dan mempunyal initial return positif,
Keseluruhan variabel divji dengan mengpunakan regresi linear berganda.
Hasil penelitian ini ada vang mendukung hasil penelitian Y olana dan Drwi Martani
(2005) dan ada juga yang tidak mendukung penelitian mercka, Secara rinci hasil
penelitian sehagai berikut:
|. Tingkat wnderpricing dalam penelitian ini cukup tinggl, vaitu 37.86%,
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yolana dan Dwi
Martani {20057 dan  berhasil  membuktikan  Ho  ditolak, Hal ini
kemungkinan discbabkan karena financial leverage perusabaan yang
cukup tinggi ditandsi dengan banyaknya perusahsan yang mempunysi
financial leverage dintas 30% atau EPS perusahaan yang cukup rendah.
2. Dari hasil wji F diperoleh nilai F-hitung = 5441, sedangkan nilai F tabel =
1. 49 (1abel distribusi F dengan taraf sipnifikansi 3%}, karena nila F hitung
= F tabel maka dapmt disimpulkan bahwa reputasi auditor. reputasi

wnderwriter,  financial  levergge, dan  EPS  secara  bersama-sama

45
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